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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan populasi muslim diperkirakan akan meningkat secara
signifikan, menjadikannya kelompok agama dengan laju pertumbuhan tercepat
di dunia. Berdasarkan hasil Global Muslim Travel Index (GMTI) pada tahun
2024, menyatakan bahwa populasi Muslim dunia diproyeksikan naik dari 2,12
miliar pada 2024 menjadi 2,47 miliar pada 2034, dan proporsi Muslim terhadap
total populasi dunia juga meningkat dari 26,2 % menjadi 28,1 % selama
periode tersebut?.

Gambar 1. 1 Proyeksi Pertumbuhan Populasi Muslim Dunia
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Berdasarkan negara-negara dengan populasi muslim, Indonesia menempati
posisi teratas sebagai negara dengan jumlah muslim terbesar di dunia.
Berdasarkan laporan dari The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC)
menunjukkan bahwa pada tahun 2023 jumlah penduduk Muslim di Indonesia
mencapai sekitar 240,62 juta jiwa, yang berarti mayoritas besar dari
keseluruhan penduduk negara ini. Angka tersebut setara dengan 86,7 % dari
total populasi nasional Indonesia yang mencapai sekitar 277,53 juta jiwa pada
periode yang sama?. Dengan ini, Indonesia memiliki potensi besar untuk
menjadi pusat pengumpulan zakat yang optimal. Dalam ajaran Islam, zakat
merupakan instrumen penting untuk mengurangi kemiskinan dan kesenjangan
sosial melalui distribusi kekayaan. Zakat adalah kewajiban bagi setiap Muslim
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yang hartanya telah mencapai nisab dan haul, serta menjadi bagian dari ibadah
dan bentuk kepedulian sosial yang sangat dihargai dalam Islam?®.

Pada tingkat nasional, pengelolaan zakat telah memiliki landasan hukum
yang kuat melalui Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat. Regulasi ini mempertegas peran strategis lembaga-lembaga pengelola
zakat, baik yang dikelola oleh pemerintah seperti Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAZ), maupun yang berbasis masyarakat seperti Lembaga Amil Zakat
(LAZ)*. Zakat terbagi menjadi dua, antara lain zakat fitrah yang wajib
dibayarkan setiap bulan Ramadan sebagai bentuk pembersihan diri dan
solidaritas sosial, serta zakat mall yang mencakup berbagai jenis kekayaan,
termasuk hasil pertanian, peternakan, emas, tabungan, dan salah satu yang
paling relevan dalam konteks ekonomi modern adalah zakat perdagangan®.
Meskipun demikian potensi zakat di Indonesia belum terhimpun secara
optimal. Hal ini dapat dilihat melalui analisis rasio keuangan berikut:

Gambar 1. 2 Analisis Rasio Keuangan BAZNAS 2024
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Analisis rasio keuangan di atas menunjukkan adanya kesenjangan antara
potensi zakat yang besar dengan realisasi penghimpunan yang masih rendah,
khususnya zakat perdagangan®. Kondisi ini juga terlihat di Kabupaten
Sumenep, salah satu kabupaten di ujung timur Pulau Madura yang memiliki
jumlah pelaku usaha perdagangan tergolong cukup signifikan. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Koperasi UKM Perindag
setempat, jumlah pelaku UMKM di Sumenep mencapai lebih dari 282 ribu
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orang, dan sebagian besar bergerak di sektor perdagangan dan industri
pengolahan’.

Sebagai daerah dengan kultur keagamaan yang kuat, peran ulama menjadi
faktor penentu legitimasi penyaluran dana zakat, didorong oleh persepsi yang
berlaku bahwa zakat semata-mata berkaitan dengan urusan keagamaan®. Zakat
dijalankan secara sukarela, sebagai wujud kesadaran religius yang hidup dalam
keseharian masyarakat. Nilai-nilai ini tumbuh subur dalam lingkungan sosial
yang kuat dipengaruhi oleh budaya keislaman lokal, di mana masjid dan
pesantren berperan vital sebagai pusat pengelolaan sekaligus distribusi zakat.
Pandangan ini sejalan dengan budaya keagamaan yang lazim di masyarakat
Sumenep, di mana tokoh agama berperan sebagai rujukan utama. Tokoh-tokoh
ini dianggap sebagai satu-satunya otoritas yang andal dan akurat dalam
menyalurkan dana zakat, sementara otoritas non-agama sering dianggap
kurang kompeten®.

Akibatnya, Persepsi negatif ini menimbulkan ketidakpercayaan publik
terhadap lembaga amil zakat, sehingga mengurangi penghimpunan zakat.
Krisis kepercayaan ini berdampak pada penurunan zakat profesi, zakat sewa,
zakat barang berharga, dan penggunaan zakat sebagai pengurang pajak®.
Sebenarnya, jika lembaga zakat menerapkan transparansi pengelolaan secara
maksimal, hal ini akan meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap lembaga
tersebut. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kewajiban zakat menjadi
tantangan strategis bagi pemerintah untuk diatasi. Kurangnya kesadaran ini
disebut sebagai ketidaktahuan publik mengenai pembayaran zakat, sehingga
menimbulkan tantangan strategis bagi pemerintah untuk mengatasinya®?.

Penelitian mengenai zakat perdagangan telah banyak dilakukan oleh
berbagai peneliti sebelumnya, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Basar Dikuraisyin, menjelaskan bahwa studi tersebut berfokus pada aspek
makro dan politik dalam pengelolaan zakat, namun belum mengkaji aspek
mikro psikologis, terutama faktor yang memengaruhi niat individu, seperti
pedagang, dalam membayar zakat'?. Berbeda dari penelitian sebelumnya, pada
penelitian ini akan mengkaji terkait faktor-faktor yang mendorong seseorang
dalam membayar zakat perdagangan.
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Disisi lain, penelitian oleh Yusuf Faisal telah mengkaji faktor individu
seperti pengetahuan dan pengaruh lingkungan sosial dalam mempengaruhi
sesorang untuk membayar zakat perdagangan, akan tetapi variabel sosial yang

digunakan masih bersifat umum dan belum secara spesifik mencakup aspek

kredibilitas lembaga. Padahal, kepercayaan terhadap lembaga amil zakat
merupakan salah satu faktor kunci dalam mendorong partisipasi masyarakat
dalam pembayaran zakat®. Sedangkan pada penelitian ini, kredibilitas lembaga
amil zakat menjadi salah satu variabel yang penting untuk dikaji secara
mendalam terhadap pengaruh seseorang dalam membayar zakat perdagangan.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan Moh. Ah Subhan lebih berfokus
pada aspek penyaluran zakat kepada mustahik, tanpa melihat sisi
penghimpunan dari sudut pandang muzakki'®. Sedangkan pada penelitian ini,
lebih berfokus terhadap faktor-faktor yang memengaruhi muzakki, khususnya

para pedagang, dalam menumbuhkan niat membayar zakat. Perdagangan.

Berdasarkan ketiga studi tersebut, dapat disimpulkan adanya celah penelitian
yang perlu diisi, antara lain belum adanya integrasi variabel pemahaman zakat,
peran figur religius, dan kredibilitas lembaga dalam satu model penelitian yang
utuh, serta minimnya eksplorasi mendalam mengenai niat membayar zakat
perdagangan dalam konteks komunitas pedagang yang religius dan berbasis
budaya pesantren, seperti di Kabupaten Sumenep.

Berdasarkan kondisi diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
“Determinant Niat Membayar Zakat Perdagangan: Peran Pemahaman, Figur
Religius, Dan Kredibilitas Lembaga Zakat (Studi pada Komunitas Pedagang di
Kabupaten Sumenep)”. Ketiga variabel tersebut dipilih karena memiliki
relevansi langsung dengan perilaku muzakki dalam konteks lokal Sumenep,
yang dipengaruhi oleh faktor keagamaan, budaya, dan kelembagaan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku zakat di tingkat lokal, serta menjadi dasar bagi
penguatan strategi edukasi dan sosialisasi zakat, khususnya kepada pelaku
usaha perdagangan di Kabupaten Sumenep. Dengan demikian, potensi zakat
perdagangan di daerah ini dapat dioptimalkan sebagai bagian dari upaya
pembangunan ekonomi yang berbasis pada prinsip-prinsip keislaman dan
keadilan sosial.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis sampaikan, maka
pokok permasalahan dari penelitian ini adalah:
1. Apakah pemahaman berpengaruh secara signifikan terhadap niat membayar
zakat perdagangan?
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2. Apakah figur religius berpengaruh secara signifikan terhadap niat
membayar zakat perdagangan?

3. Apakah kredibilitas LAZ berpengaruh secara signifikan terhadap niat
membayar zakat perdagangan?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan peneliti yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah pemahaman berpengaruh secara signifikan
terhadap niat membayar zakat perdagangan.

2. Untuk mengetahui apakah figur religius berpengaruh secara signifikan
terhadap niat membayar zakat perdagangan.

3. Untuk mengetahui apakah kredibilitas LAZ berpengaruh secara signifikan
terhadap niat membayar zakat perdagangan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Bagi keilmuan, penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan
sumbangsih keilmuan dalam bidang pengetahuan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kepatuhan berzakat, khususnya zakat perdagangan yang
seringkali kurang mendapat perhatian dibandingkan zakat fitrah atau zakat
penghasilan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Amil Zakat (LAZ): Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai landasan dalam merancang materi serta metode edukasi yang lebih
efektif dan tepat sasaran bagi komunitas pedagang di Kabupaten Sumenep.
Dengan adanya dasar empiris tersebut, diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman pedagang mengenai kewajiban zakat perdagangan.

b. Bagi Pemerintahan di Kabupaten Sumenep: Penelitian ini berkontribusi
dalam membantu pemerintah memetakan potensi zakat perdagangan yang
sangat besar, khususnya dari sektor para pedagang, sehingga dapat
dijadikan dasar dalam perumusan kebijakan yang lebih tepat sasaran serta
optimalisasi pengelolaan zakat di masa mendatang.

c. Bagi Para Pedagang: Penelitian ini diharapkan dapat menjawab keraguan
dan meningkatkan pemahaman pedagang mengenai kewajiban, ketentuan,
dan tata cara menghitung zakat perdagangan yang benar.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk studi-studi lanjutan, misalnya variabel-variabel determinan seperti
pendapatan, religiusitas, atau sosial media.



1.5. Tabel Luaran

Berikut adalah rencana luaran yang akan dilaksanakan oleh peneliti:
Tabel 1. 1 Tabel Luaran

No. Jenis Luaran Indikator Capaian
1. | Proposal Penelitian Tercapai

2. | Laporan Kemajuan Penelitian Tercapai

3. | Laporan Akhir Penelitian Tercapai

4. | Loghook Kegiatan Penelitian Tercapai

5. | Publikasi Jurnal Tercapai

6. | Poster Tercapai

7. | Rangkuman Hasil Penelitian Tercapai

1.6. Jadwal Penelitian

Berikut adalah jadwal penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:
Tabel 1. 2 Jadwal Penelitian

NO

Rencana Kegiatan

Bulan/Tahun 2025

8 9 110 | 11

12

Koordinasi bersama Dosen Pembimbing

Menentukan Judul Penelitian dan
mengidentifikasi masalah yang diangkat

Penyusunan Proposal Penelitian

Review Proposal Penelitian

Menyusun Pertanyaan Penelitian

Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Pengerjaan Laporan Kemajuan

Submit Artikel ke Jurnal

Laporan Akhir Penelitian

Seminar Hasil Penelitian

Evaluasi




